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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh intensitas belajar terhadap 
pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan; 2) Pengaruh fasilitas belajar terhadap 
pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan; 3) Pengaruh intensitas belajar dan fasilitas 
belajar terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2013/2014. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif kuantitatif yang kesimpulannya diperoleh berdasarkan pada hasil analisis 
statistik. Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi; Y  15,379 + 0,623 (X1) + 0,444 
(X2), yang artinya pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan dipengaruhi oleh intensitas 
belajar dan fasilitas belajar. berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) 
intensitas belajar memberi kontribusi terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan. 
Hal ini terbukti dari analisis yang memperoleh thitung > ttabel yaitu 3,098 > 1,985 dengan signifikansi 
0,002 < 0,05. 2) fasilitas belajar memberi kontribusi terhadap pemahaman materi hukum pajak dan 
perpajakan. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi yang memperoleh thitung>ttabel yaitu 2,225 > 
1,985 dengan nilai signifikansi 0,028<0,05. 3) intensitas belajar dan fasilitas belajar memberi 
kontribusi terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan. Hal ini terbukti dengan hasil 
analisis regresi yang memperoleh Fhitung>Ftabel yaitu 28,668 > 3,074 dengan nilai signifikansi 
0,000< 0,05. Variabel intensitas belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 19,529 %. 
Variabel fasilitas belajar memberi sumbangan efektif 13,57%,sehingga total efektif keduanya 
sebesar 33,1%,sedangkan 66,9% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. 




The purpose of this study to determine: 1) Effect of intensity against retention of material 
studied tax law and taxation; 2) The effect of learning facilities to understanding of legal materials 
taxes, and taxes; 3) The influence of the intensity of learning and teaching facilities to the 
understanding of legal materials taxes and taxation on accounting education student University of 
Muhammadiyah Surakarta force 2013/2014. This study includes a quantitative descriptive study 
whose conclusions obtained based on the results of statistical analysis. Results of regression 
analysis regression equation; Y 15.379 + 0.623 (X1) + 0.444 (X2), which means understanding of 
tax law and taxation material is influenced by the intensity of learning and learning facilities. 
based on the analysis and discussion can be concluded that: 1) the intensity of study contributes to 
the understanding of tax law and taxation matter. This is evident from the analysis of the obtained 
t> t table is 3.098> 1.985 with significance 0.002 <0.05. 2) learning facilities contributed to the 
understanding of tax law and taxation matter. This is evident from the results of the regression 
analysis obtained t> t table is 2.225> 1.985 with 0.028 significance value <0.05. 3) the intensity of 
learning and teaching facilities to contribute to the understanding of tax law and taxation matter. 
This is evidenced by the results of the regression analysis obtained Fhitung> Ftable is 28.668> 
3.074 with 0.000 significance value <0.05. Variable intensity of learning contribute effectively 
amounted to 19.529%. Variables effective learning facilities contributed 13.57%, so that the total 
effective both at 33.1%, while 66.9% are influenced by other variables. 




Pendidikan merupakan upaya untuk membangun sumber daya manusia dan memerlukan 
wawasan yang sangat luas, karena pendidikan menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia,baik 
dalam pemikiran maupun dalam pengalaman. Masyarakat yang lemah pendidikannya tidak akan 
memiliki kapabilitas yang memadai untuk memajukan bangsa dan negaranya. 
Untuk membuat bangsa Indonesia ini menjadi lebih maju maka perlu dilakukan peningkatan 
mutu pendidikan. Seperti halnya tujuan dari pendidikan nasional yang tercantum pada Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3, telah digariskan bahwa : 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Bahwa keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Dalam kurikulum Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi FKIP UMS, yang selain membekali mahasiswanya dengan ilmu pendididkan 
dan pengajaran, juga membekali dengan pemahaman hukum pajak dan perpajakan yang nantinya 
dapat digunakan untuk menghitung pajak dalam berwirausaha. 
Salah satu indikasi pencapaian proses pendidikan adalah pemahaman materi mahasiswa yang 
memuaskan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila tercapai pemahaman materi yang baik.. 
Tercapainya pemahaman materi yang baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
faktor internal misalnya keseriusan dalam belajar, intensitas belajar, kesiapan materi. Faktor yang 
satu adalah faktor eksternal misalnya kejelasan dosen dalam menyampaikan materi, suasana kelas 
yang kondusif, fasilitas belajar dll. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman materi adalah intensitas belajar. Untuk 
mendapatkan hasil yang baik maka diperlukan pemahaman dalam penguasaan materi hukum pajak 
dan perpajakan. Dalam kuliah hukum pajak dan perpajakan banyak diberikan berbagai referensi 
oleh dosen yang dapat digunakaan oleh mahasiswa memahami materi. Tidak hanya dengan 
memiliki refrensi saja, tetapi pesan atau informasi dalam materi hukum pajak dan perpajakan akan 
lebih jelas dan dapat dipahami jika dibaca atau dipraktikkan berulang-ulang. Selain itu 
Penggunaan buku atau modul dalam mata kuliah Hukum Pajak dan Perpajakan juga bertujuan 
untuk meningkatkan intensitas belajar mahasiswa, karena dalam buku atau modul terdapat banyak 
latihan soal yang dapat dikerjakan mahasiswa agar dapat meningkatkan pemahaman, penerapan, 
dan analisis mahasiswa terhadap materi Hukum Pajak dan Perpajakan.   
Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman materi mahasiswa yaitu fasilitas belajar. 
Fasilitas belajar merupakan kelengkapan alat-alat belajar baik yang ada dirumah maupun di 
kampus. Fasilitas belajar juga sangat penting dalam proses pembelajaran, selain mendukung 
jalannya proses pembelajaran juga dapat menimbulkan intensitas dalam belajar. Tetapi sering kali 
pemanfaatan fasilitas belajar kurang optimal, misalnya saja kurangnya kesadaran mahasiswa untuk 
memanfaatkan fasilitas yang ada, pada waktu pergantian jam matakuliah mahasiswa cenderung 
lebih senang untuk bermain atau berbincang – bincang dengan teman dibandingkan untuk 
mengerjakan tugas, media sebagai alat bantu belajar misalnya fasilitas internet untuk membantu 
mahasiswa mencari informasi tentang tugas yang diberikan dosen, kadang fasilitas internet 
digunakan mahasiswa untuk ngegame. Sebenarnya apabila fasilitas dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya oleh mahasiswa akan mendapatkan informasi yang sesuai dengan kompetensi yang ada, 
tercapainya pemahaman materi yang baik dan dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. 
Fakta selama ini, masih banyak mahasiswa yang mengeluh bahwa materi hukum pajak dan 
perpajakan merupakan matakuliah yang sulit dan juga mengingat peraturan pajak yang sering 
diperbaruhi sehingga banyak yang mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang telah 
diberikan dosen. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya pemahaman materi yang diperoleh 
mahasiswa dari tahun ke tahun. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa sekarang tidak mau 
mencari sumber belajar yang lain sehingga mereka merasa sulit dalam memahami materi hukum 
pajak dan perpajakan. Padahal berbagai macam fasilitas dapat digunakan dan intensitas belajar 
mahasiswa juga berbeda beda. 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Belajar  Hukum 
Pajak dan Perpajakan terhadap Pemahaman Materi dalam mata kuliah Hukum Pajak dan 
Perpajakan  Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UMS tahun ajaran 2013/2014, 2. 
Untuk mengetahui pengaruh Fasilitas  Belajar terhadap Pemahaman Materi dalam mata kuliah 
Hukum Pajak dan Perpajakan  Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UMS tahun 
ajaran 2013/2014, 3. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Belajar  dan Fasilitas Belajar terhadap 
Pemahaman Materi dalam mata kuliah Hukum Pajak dan Perpajakan  Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi FKIP UMS tahun ajaran 2013/2014. 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data 
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan data dokumentasi, yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pemahaman materi Hukum Pajak dan Perpajakan. Pengumpulan data juga 
dilakukan menggunakan angket dimana yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
intensitas belajar dan angket fasilitas belajar. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Korelasi Product Moment  person, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap item 
dengan skor total dalam skala. Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Alpha Cronbach. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, 
yaitu menganalisis pengaruh intensitas belajar dan fasilitas belajar sebagai variabel independen 
terhadap variabel pemahaman materi Hukum Pajak dan Perpajakan sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Prodi Ekonomi Akuntansi, yang terletak di Jl. A. Yani Tromol Pos 1 
desa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas belajar dan fasilitas belajar memiliki 
pengaruh terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan. Hal ini dapat dilihat pada 
persamaan regresi linier ganda sebagai berikut:Y=15,379 + 0,623X1 +0,444X2, persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel intensitas belajar berpengaruh positif terhadap 
pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan, sedangkanfasilitas belajar berpengaruh positif 
terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan.  
Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,331yang menunjukkan 
bahwa besarnya pengaruh intensitas belajar dan fasilitas belajar terhadappemahaman materi 
hukum pajak dan perpajakan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2013/2014 sebesar 33,1% sedang sisanya sebesar 66,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
A. Pengaruh Intensitas Belajar Terhadap Pemahaman Materi Hukum Pajak dan 
Perpajakan 
Hipotesis pertama yang menyatakan: “Ada pengaruh intensitas belajar terhadappemahaman 
materi hukum pajak dan perpajakan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2013/2014”, terbukti kebenarannya. Hasil uji t intensitas 
belajar diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 3,098dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,002, 
dengan sumbangan relatif sebesar 59,62%dan sumbangan efektif sebesar 19,529%. Hasil ini 
menunjukkan semakin baik atau besar intensitas belajar mahasiswa maka akan semakin tinggi 
pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan. Sebaliknya semakin rendah atau kecilintensitas 
belajar mahasiswa, maka semakin rendah pula pemahaman materi hukum pajak dan 
perpajakan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyono (2013), bahwa prestasi 
belajar dipengaruhi oleh intensitas sebesar 19%. 
Menurut Usman dan Setiawati (1993) pemahaman materi merupakan pencapaian taraf 
penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara 
perseorangan/kelompok, sehingga apa yang dipelajari dapat dikuasai seluruhnya. Pemahaman 
materi dipengaruhi oleh faktor intensitas belajar dimana Sudjana (2005) mendefinisikan intensitas 
merupakan segala apa yang dipelajari memerlukan pengulangan atas kegiatan belajar terdahulu. 
Pengembangan suatu keterampilan yang terlalu dalam hampir setiap bidang merupakan suatu 





B. Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Pemahaman Materi Hukum Pajak dan Perpajakan 
Hipotesis kedua yang menyatakan: “Ada pengaruh fasilitas belajar terhadappemahaman 
materi hukum pajak dan perpajakan pada mahasiswaPendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2013/2014”, terbukti kebenarannya. Hasil uji t fasilitas 
belajar diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu sebesar 2,225 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,028, 
dengan sumbangan relatif sebesar 41%dan sumbangan efektif sebesar 13,57%. Hasil ini 
menunjukkan semakin baik atau lengkap fasilitas belajar mahasiswa maka akan semakin 
baikpemahaman materi hukum pajak dan perpajakan. Sebaliknya semakin rendah atau kurang 
lengkap fasilitas belajar mahasiswa, maka semakin rendah pula pemahaman materi hukum pajak 
dan perpajakan.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2011), bahwa ada 
pengaruh yang signifikan persepsi mahasiswa atas fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
kewirausahaan mahasiswa, hal ini ditunjukkan diperolehnya nilai thitung > ttabel yaitu 3,537 > 1,985 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 52% dan sumbangan 
efektif 13,6%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan dengan adanya fasilitas belajar, yaitu segala sesuatu yang 
memudahkan proses pembelajaran meliputi: ruang belajar berserta perabotnya (meja dan kursi), 
media pembelajaran dan sumber belajar (Widoyoko, 2010) meningkatkan pemahaman mahasiswa 
tentang materi hukum pajak dan perpajakan. Menurut Mudhofir (1992) fungsi fasilitas belajar 
adalah untuk menunjang dan menggalakkan kegiatan program pusat sumber belajar agar semua 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efisien.Dengan fasilitas yang baik, sumber-sumber belajar 
seolah-olah memiliki kekuatan, semua peralatan dapat berdaya guna dan siswa semakin rajin serta 
tekun belajar dengan fasilitas yang ada. 
C. Pengaruh Intensitas dan Fasilitas Belajar Terhadap Pemahaman Materi Hukum Pajak 
dan Perpajakan 
Hipotesis ketiga yang menyatakan: “Ada pengaruh intensitas dan fasilitas belajar 
terhadappemahaman materi hukum pajak dan perpajakan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2013/2014”, terbukti kebenarannya. 
Intensitas belajar dan fasilitas belajar telah terbukti secara individu mempengaruhi pemahaman 
materi hukum pajak dan perpajakan, namun kedua kombinasi antara intensitas dan fasilitas perlu 
diuji secara bersama-sama apakah keduanya berpengaruh terhadap pemahaman materi. Hasil uji F 
diketahui nilai Fhitung> Ftabel, yaitu sebesar 28,668 > 3,074 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan intensitas dan fasilitas belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan.Berdasarkan pada 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi antara 
intensitas belajar dan fasilitas belajar akan diikuti peningkatan pemahaman materi. Sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi antara intensitas belajar dan fasilitas belajar diikuti 
penurunan pemahaman materi. Jadi dapat disimpulkan bahwa intensita dan fasilita belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 
2013/2014. 
IV. KESIMPULAN 
1. Intensitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pemahaman materi hokum 
pajak dan perpajakan. Dibuktikan hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien 
regresi (b1) sebesar 0,623 danhasil uji t diperoleh nilai thitung<ttabel yaitu 3,098 <1,980 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,002 dengan sumbangan relatif sebesar 59,62%, dan sumbangan 
efektif sebesar 19,529%. 
2. Fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pemahaman materi hokum 
pajak dan perpajakan. Dibuktikan hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien 
regresi (b2) sebesar 0,444 dan hasil uji t diperoleh nilai thitung<ttabel yaitu 2,225<1,980 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,028 dengan sumbangan relatif sebesar 41%, dan sumbangan 
efektif sebesar 13,57%. 
3. Intensitas belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemahaman materi hokum pajak dan perpajakan. Hasil uji Fdiperolehnilai Fhitung> 
Ftabelyaitu 28,668>3,074 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000. Hasil uji koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,331 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh intensitas belajar dan 
 
 
fasilitas belajar terhadap pemahaman materi hukum pajak dan perpajakan sebesar 33,1% 
sedang sisanya yaitu 66,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
V. IMPLIKASI 
1. Intensitas belajar merupakan segala apa yang dipelajari memerlukan pengulangan atas 
kegiatan belajar terdahulu. Pengembangan suatu keterampilan yang terlalu dalam hampir 
setiap bidang merupakan suatu proses yang panjang, sehingga perlu adanya kebiasaan belajar 
yang baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas belajar berpengaruh terhadap 
pemahaman materi hokum pajak dan perpajakan. Hal ini mengandung implikasi agar 
mahasiswa lebih memahami materi suatu mata kuliah diperlukan intensitas belajar yang lebih 
sering atau berulang-ulang.  
2. Fasilitas belajar merupakan sesuatu yang memudahkan proses pembelajaran meliputi: ruang 
belajar berserta perabotnya (mejadankursi), media pembelajaran dan sumber belajar.  
Fungsinya untuk menunjang dan menggalakkan kegiatan program pusat sumber belajar agar 
semua kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efisien. Fasilitas yang baik, sumber – sumber 
belajar seolah – olah memiliki kekuatan,  semua peralatan dapat berdayaguna dan siswa 
semakin rajin serta tekun belajar dengan fasilitas yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap pemahaman materi hokum pajak dan 
perpajakan. Hal ini mengandung implikasi lengkapnya fasilitas belajar memudahkan 
mahasiswa untuk lebih memahami materi suatu matakuliah. 
DAFTAR PUSTAKA 
Budiarti, Lina Rahayu (2011) melaporkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Atas Kemampuan Dosen Dalam Pengelolaan Kelas Dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Kewirausahaan Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011.” 
Mudhoffir. 1992. Prinsip Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar. Bamdung : Remaja 
Rosdakarya 
Sudjana, Nana. 2005. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo 
Undang – Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Wahyono, Edy (2013) dengan judul ”Prestasi Belajar ditinjau dari Intensitas Belajar Mahasiswa 
dan Persepsi Mahasiswa tentang Kompetensi Mengajar Dosen Pada Mata Kuliah 
Sosiologi Pendidikan Tahun Akademi 2011/2012 Program Studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS” 
Widoyoko, Eko Putro. 2010. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta : Pustaka Belajar. 
Uzer Usman dan Lilis Setiawati 1993.Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar. Bandung : 
PT Remaja Rosdakarya. 
 
 
